




2.1 Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran AIR 
Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
merupakan tipe pembelajaran interaksi guru dan siswa di dalam kelas yang 
menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 
diterapkan dalam pelaksanaan kegaiatan belajar mengajar. Ngalimun (2014) 
menyatakan bahwa model pembelajaran yang hampir sama dengan Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) yakni model pembelajaran Visualization 
Auditory Kinesthetic (VAK) dan Somatic Auditory Visualization Intellectually 
(SAVI). Perbedaannya terletak pada pengulangan atau repetisi dimana siswa 
dilatih melalui pemberian tugas atau kuis yang ditujukan untuk mengingatkan 
kembali, pendalaman, dan pemantapan siswa. Model pembelajaran Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) ini guru berperan sebagai fasilitator, alat indera 
digunakan siswa untuk membangun dan meningkatkan pengetahuannya.  
Huda (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran yang efektif 
memiliki tiga hal, yaitu Auditory, Intellectually, dan Repetition. 
1. Auditory 
Arti dari Auditory adalah berbicara dan mendengarkan. Auditory yaitu 
proses untuk melatih pendengaran siswa pada saat guru menyampaikan materi 
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dan melatih siswa agar mampu berbicara untuk menyampaikan ide atau 
gagasannya sehingga siswa menjadi lebih aktif. 
De Porter (2009), gaya belajar auditory adalah gaya belajar dengan 
menggunakan suara, siswa diharapkan memperhatikan materi yang 
disampaikan guru dengan seksama. Sebagian besar kegiatan pembelajaran 
yaitu proses interaksi antara guru dan siswa yang dilakukan dengan 
berkomunikasi secara lisan, serta menggunakan indera telinga. Kegiatan yang 
membantu dalam auditory adalah membuat beberapa kelompok siswa 
kemudian perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara 
bergantian. Presentasi kelompok terbagi menjadi 2 yaitu kelompok yang 
mendengarkan dan kelompok yang menjelaskan sehingga auditory terlaksana. 
2. Intellectually 
Intellectually berarti menyelesaikan masalah. Kegiatan intellectually 
ini, siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dijelaskan Shoimin 
(2014) bahwa intellectually adalah kemampuan berpikir, konsentrasi, bernalar, 
menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan dan memecahkan masalah. 
Intellectually dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu. Aspek 
dalam intellectually adalah kemampuan siswa dalam berfikir, bernalar, 
konsentrasi, mengamati, menemukan dan menyelesaikan masalah. Sehingga 
guru mampu mengarahkan serta meningkatkan semangat siswa dalam berpikir 






Arti dari repetition adalah pengulangan. Repetition ditujukan untuk 
melatih pemahaman siswa dengan cara pengulangan materi. Guru diharapkan 
mampu mengkondisikan siswa menggunakan fungsi indera telinganya dengan 
optimal, agar koneksi antara daya pikir dan telinga dapat lebih optimal. 
Demikian dijelaskan Suherman (dalam Shoimin, 2014) bahwa repetition 
adalah pengulangan yang bermakna mendalami, memantapkan dengan cara 
siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Pemberian tugas dan kuis 
bertujuan untuk membantu daya ingat siswa dalam memahami materi yang 
telah dipelajari, karena semakin banyak melakukan pengulangan dapat 
membantu siswa dalam mengingat materi pelajaran dalam jangka waktu yang 
lama. 
Hasil penelitian Ainia (dalam Linuwih S, Sukwati N.O.E 2012), 
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model AIR dapat 
mengakibatkan siswa memiliki kemampuan yang lebih dalam pemahaman 
kreativitas dan keaktifan dalam pembelajaran, kemampuan memecahkan 
masalah dan daya ingat yang kuat. 
2.1.2 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) 
Shoimin (2014) menjelaskan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) memiliki kelebihan yaitu, siswa lebih aktif 
dalam mengemukakan idenya, siswa memanfaatkan kemampuan dan 
keterampilan secara mendalam, siswa merespon permasalahan sesuai dengan 
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kemampuannya, siswa memiliki semangat dalam menjelaskan jawabannya, 
dan siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 
menyelesaikan masalah. 
Ada pula kelemahan model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition (AIR), yaitu banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana 
merespon masalah yang diberikan sehingga siswa mengalami kesulitan, siswa 
merasa ragu dan mencemaskan jawaban mereka, dan sebagian siswa merasa 
bahwa kegiatan belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang 
mereka hadapi. 
Solusi dari kelemahan model pembelajaran ini adalah membimbing 
siswa yang masih kesulitan dalam memahami materi dengan berkunjung setiap 
kelompok, meyakinkan siswa pada jawaban yang telah dikerjakan dan 
melakukan ice breaking agar pembelajaran menjadi menyenangkan. 
2.1.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran AIR 
Linuwih S, dan Sukwati N.O.E 2012 (2012) menyatakan langkah-
langkah dalam model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
sebagai berikut: 
1. Tahap Auditory 
Kegiatan guru adalah membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil, memberikan lembar soal untuk dikerjakan oleh siswa secara 
berkelompok dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal yang tidak dimengerti. Kegiatan siswa adalah siswa menuju kelompok yang 
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telah dibentuk oleh guru, siswa menerima dan menyelesaikan masalah/soal 
yang telah diberikan guru, dan siswa bertanya tentang yang tidak dimengerti. 
2. Tahap Intellectually 
Kegiatan guru adalah membimbing siswa dalam berdiskusi dengan 
teman kelompoknya sehingga dapat menyelesaikan masalah/soal yang telah 
diberikan, memberikan kesempatan kepada beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, dan memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk menyampaikan pendapatnya atau 
bertanya. Kegiatan siswa adalah mengerjakan soal bersama dengan teman 
sekelompoknya, melihat dan mencerna contoh soal yang diberikan oleh guru, 
menjelaskan hasil kerja kelompok yang telah dikerjakan, siswa dari kelompok 
lain bertanya atau mengemukakan pendapatnya. 
3. Tahap Repetition 
Kegiatan guru adalah memberikan arahan kepada siswa sebelum 
memberikan latihan soal individu. Kegiatan siswa adalah mengerjakan soal 
latihan yang telah diberikan oleh guru. 
2.2 Kemampuan Koneksi Matematis 
2.2.1 Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 
Koneksi matematis adalah proses berpikir siswa dalam mengaitkan 
konsep matematika, terdiri dari koneksi antar topik matematika, koneksi antara 
matematika dengan ilmu lain, dan koneksi antara matematika dengan 
kehidupan sehari-hari. Kusuma (2008) dan Rohendi & Dulpaja (2013) 
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menjelaskan, kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan individu 
untuk menghubungkan materi dalam matematika dan materi diluar 
matematika, yang terdiri dari koneksi antar topik matematika, koneksi antara 
matematika dengan ilmu lain, dan koneksi antara matematika dengan 
kehidupan sehari-hari. Nordheimer (2010) juga menyatakan bahwa koneksi 
matematis merupakan proses berpikir siswa dalam menghubungan antar ide-
ide matematis. 
Mahmudah (2013) dan Nuraini (2014) menjelaskan bahwa koneksi 
matematis meliputi empat aspek, yaitu koneksi antara konsep matematika 
dalam materi yang sama, koneksi antara konsep pada materi yang berbeda 
dalam matematika, koneksi antara matematika dengan ilmu lain, dan koneksi 
antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. Sugiman (2008) berpendapat 
bahwa keterkaitan antara konsep dalam matematika berperan sangat penting, 
sehingga siswa memahami matematika lebih mendalam secara keseluruhan. 
Namun kenyataannya, dalam pembelajaran masih terlihat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi yang sudah dipelajari 
dengan materi yang akan dipelajari, akibatnya kemampuan koneksi matematis 
siswa belum optimal (Linto dkk, 2012). Sapti (2010) juga menjelaskan bahwa 
koneksi matematis adalah hal yang paling susah dicapai oleh siswa tetapi 
sangat membantu dalam meningkatkan motivasi siswa. Lasmawati (2011) 
menjelaskan bahwa koneksi matematis menambah pengetahuan siswa terhadap 
matematika sehingga memunculkan sikap positif terhadap matematika. 
Konsep berfikir siswa akan bertambah semakin luas dan tidak terfokus pada 
topik yang sedang dipelajari saja. 
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Kesimpulan dari beberapa pengertian para ahli diatas mengenai  
kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan koneksi 
antar topik matematika, koneksi dengan ilmu lain, dan koneksi dengan 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut akan membuat siswa lebih 
memahami materi yang akan dipelajari dan dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari melalui penerapan 
konsep yang telah mereka pelajari dalam pembelajaran, karena itulah 
kemampuan koneksi matematis siswa harus diasah agar dapat berkembang 
dengan baik dan kemampuan koneksi siswa akan menjadi lebih optimal. 
2.2.2 Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Indikator kemampuan koneksi matematis dikemukakan oleh Kusuma 
(2008) sebagai berikut: 
1. Mengenali representasi ekuivalen konsep yang sama 
2. Mengenali hubungan satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen 
3. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 
4. Memahami hubungan antar topik matematika dan ilmu fisika 
5. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
6. Menggunakan matematika dalam ilmu fisika 
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2.3 Menyelesaikan Masalah Matematika 
Menyelesaikan masalah adalah proses pemecahan masalah, jika 
masalah diberikan kepada siswa dan dapat dikerjakan, maka masalah tersebut 
tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Suatu pertanyaan dianggap sebagai 
masalah  bagi sebagian siswa, namun bagi siswa yang lain mungkin hanya hal 
yang rutin dikerjakan saja. Maka dari itu, guru harus cermat dalam menentukan 
pertanyaan/soal yang akan disajikan sebagai masalah. Hal serupa dijelaskan 
Widjajanti (2009) bahwa pertanyaan disebut masalah bagi seseorang, 
pertanyaan itu dapat dijawab dengan menggunakan prosedur yang rutin 
dikerjakan, namun bagi orang lain untuk menjawab pertanyaan tersebut 
memerlukan pengetahuan yang tinggi. Masalah matematika diberikan kepada 
siswa, bertujuan untuk melatih kemampuan koneksi siswa dalam memahami, 
melaksanakan dan memperoleh solusi dari setiap masalah yang telah diberikan. 
Dalam pembelajaran matematika, masalah matematika selalu dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan, namun tidak semua pertanyaan merupakan suatu 
permasalahan. 
Siswono (2008) menjelaskan bahwa menyelesaikan masalah adalah 
upaya siswa dalam menemukan jawaban dari masalah yang diberikan. 
Menyelesaikan masalah matematika merupakan salah satu kegiatan 
matematika yang dianggap penting bagi para guru maupun siswa. Tugas guru 
adalah membantu dan membimbing siswa untuk dapat memahami kata-kata 
yang muncul dalam suatu masalah sehingga kemampuan dalam memahami 
masalah bisa berkembang.  
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2.4 Kemampuan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah 
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
mengaitkan konsep matematika, terdiri dari koneksi antar topik matematika, 
koneksi antara matematika dengan ilmu lain, dan koneksi antara matematika 
dengan kehidupan sehari-hari. Guru memberikan masalah untuk  mengetahui 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah. Indikator 
pada kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 
yaitu mengenali representasi ekuivalen konsep yang sama, mengenali 
hubungan satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen, 
mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami 
hubungan antar topik matematika dan ilmu lain, menggunakan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, dan menggunakan matematika dalam ilmu lain. 
Siswono (2008) menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah, 
siswa harus memiliki keterampilan untuk menjawab, yaitu: (1) keterampilan 
berhitung atau mengukur, (2) keterampilan untuk menghadapi masalah yang 
sering terjadi, dan (3) keterampilan berfikir untuk menghadapi masalah yang 
tidak belum pernah terjadi. Banyak tahapan untuk menyelesaikan masalah, 
salah satunya adalah tahapan Polya.  
Polya (dalam Anggo, 2011) menjelaskan bahwa terdapat empat tahapan 
Polya yang perlu dilakukan, yaitu: (1) mengerti masalah, (2) memikirkan 
rencana, (3) melaksanakan rencana, (4) melihat kembali. Pada tahapan Polya 
ini, siswa diharapkan melakukan empat tahapan tersebut agar siswa mampu 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa dapat 
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menghubungkan materi yang telah dipelajari degan materi yang baru dipelajari 
untuk memperkuat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 
2.5 Hubungan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengan 
Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
Koneksi matematis siswa tidak hanya proses berpikir dalam 
mengaitkan konsep antar matematika saja, tetapi kemampuan siswa dalam 
mengitkan antara matematika dengan ilmu lain dan menerapkan kaitan antara 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi penting 
dimiliki siswa, karena dalam pembelajaran matematika banyak sekali konsep-
konsep yang harus diingat oleh siswa. Model pembelajaran AIR (Auditory 
Intellectually Repetition) melatih siswa dalam mendengarkan materi yang 
disampaikan guru dan melatih siswa dalam berbicara untuk menyampaikan ide 
atau pendapatnya, siswa juga dilatih untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru, tujuannya agar siswa memahami langkah-langkah dalam 
menyelesaikan masalah. Pengulangan materi yang diberikan oleh guru 
bertujuan untuk memperkuat daya ingat siswa dalam memahami materi yang 
telah dipelajari, sehingga siswa dapat menghubungkan konsep matematika 
dengan ilmu lain dan siswa mampu menyelesaikan masalah di kehidupan 
sehari-hari dengan menerapkan konsep matematika. 
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Penulis menjabarkan alur kerangka berfikir untuk memperjelas 
jalannya proses pembelajaran, seperti dalam bagan berikut: 
Gambar 2.1 : Kerangka Konsep 
Model Pembelajaran AIR  (Auditory Intellectually 
Repetition) pada mata pelajaran Matematika di 
kelas VII SMP Negeri 6 Tanjung Pinang 
Auditory 
Siswa belajar dengan cara 
menyimak, berbicara, 
argumentasi dan menanggapi 
Intellectually 
Siswa berlatih dengan menyelesaikan 
masalah yang diberikan 
Repetition 
Siswa dilatih untuk memantapkan 
pemahaman dengan pengulangan materi 
Posttest 
Meningkatkan Koneksi Matematis 
Siswa 
Pretest 
